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SPESIFIK,\SI'IEK}-IS

Pasal I

TIRAIAN PEKER.IAAN

Pekerjaan yang akan dilaksanakan sesuai dengan garnbar kelja. Persyaratan p ela ksan aan p ekerj a an
secara garis besal sebagai berikut :

A. Konstruksi pekerjaan :

I . Pekerjaanjalan Paving
2. Pasangan beton pengunci
3. Pasang urugan pasir bawah paving

B. Jenis Pekedaan rneliputi
B.1 Pekerjaan Persiapan

1. Uitsetbowplank
2. Pembersihar Lokasi

8.2 Pekerjaan Jalan dan Pasangan
l. Pekerjaan Tanah

a. Galian Tanah
b. Urugan Pasr
c. Urugan tanah , tlipadatkan

2. Pekerjaan Jalan
a. Leveling
b. Pekerjaan I'avingK30C tebal 8 cnr
c, Beton Pengunci Paving,dengan tulangan susut
d. Beton camp. 1 Pc:2 Ps:3 Sp

Dan lain-lain jenis pekerjaan yang tcrcantum dalam gambal kcrja dan dokumcn in i (RK S).
Termasuk dalam pelaksanaan pekerjaan tersebut mendatarrgkan, mengangk ut d a n nr e ngerj a k al
bahan-bahan serta semua yang tercantum dalarn gambar kerjanrarrpun [resLek.

Pasal 2
DASAR-DASAR PELAKSANAA N PEKERJAAN

Pekerjaan ini harus dilakanakan bcrdasarkan :

L Rencana kerja dan syamt-syarat ini.
2. Ganrbar-garrbar kerja yang dilarlpirkan dalam RKS ini, sefia gambar detail atau shop

drawing6 yang d ibuat oleh pelyedia jar;a dau sudah disaltkan oleh Direksi.
3. Berita Acara Penjela.san pekcrjaan (Aanwijzing).
4. Pctunjuk dan perintah direksi pengawas lapangan sclanra berlangsungnya pelaksanaan

pekerjaan ini.
5. Mengg.rnakan tenaga kerja setempat.
6. Aturan-atumn/syarat-syarat dari PPKI No. 1961 no.5 kecualihal-hal yang dalam I{KS iui

ditentukan Iain.
7. Peraturan Beton Bertulang untuk Indonesiatahun l97l (PRl tahun l97l)danSNI 1992
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8. Perafuran umum untuk pemeriksaal bahan-bahan bangunan pada pcnyclcnggaraan bangunan-
bangunan di Indonesia (PUBB. 1 982).

9. Analisa SNI .

l'asal 3

PIIRBF],DA.\N

1. Jika terdapat berbedaan anlara garnbar dan RK S, maka RKS lah yaurg nrengikat.
2. Jika dalam gambar tcrcantu n1, sedangkau dalarn RKS behm tid ak tercantum, m aka ga m ba r

yal]g mengjkat.
3. Jika dalam ganrLar-garrbat terdapat perbedaan nraka gambar derrgan dengan skala yang

terbesarlah yang mengikat (garnbar detail).
4. Penyedia jasa diwaj ibkan nrcreliti dar rncncocokar antarainstruksi kepada peserta lelaug

dengan garnbar-galnbar rcncana dan dctail. Jika terdapat pcrbedaan/kcsala han h arus s cgc ra
memberitahukan kqrada Dircksi lapangan, dan untuk nrendapat penyclcsaian.

5. Kesalahan-kesalahan pelaksanaan yang discbabkan karcna kesalahan nrembaca gambar
menjadi lesiko peuyediajasa.

Pasal4
TITIK DUGA /PEIL

Titik duga ( 0 ) bangunar haurs sesuaidengan gambeu'rencana alau diten tukan kemudian olelt
Direksi t ersama perencara dilap:urgan pada saat pengukulzur kembali clan peljelasan lapangan.

Pasal 5
PEKERJAAN PERSIAPAN

1. Tempatpekerjaan diserahkan kepada pcnyedia jasa dalam keadaan scpcrtiwaktu penrbcrian
penjelasan pekerjaan.

2. Kerusakan jalan masuk menuju lokasi dan tempat pckerjaan yang disebabkan olch
pelaksanaan pekerjaan ini, menjadi tanggungjawab penyedra ja sa da n rvaj ib m emp erba ik i

sampai baik sepefti semula.
3. Melakukan pembersihan dan penataan antara lain penutupan lubang, pembersihan bekas

bongkaran. penimbunan-pcnimbunan dacrah-daerah yang rendah, pemindahan batu dan
sebagairnana yang akan menrperlancar pelaksanaan pekerjaan.

4, Penyedia jasa harus nrenyediakan ten]pat sementara unhrk Kanlor Direksi Pekerjaari.
Pengguna Jasa, bal ak kerja dan gudartg untuk menfapkan balran-bahan sesuai kebutuhan.

5. Penetapan bangunan sementara tersebut ditsntukan kemutlian dilapangan, serlang
pembuatannya harus sepcngctahuan dan scijin Pengguna Jasa.

6. Kualitas dan rnuru bangunau sementaru tcrsetlut htlus sepengetthuan dan seiiinpembeti kcrlr,
pengglrna jasa dan direksi pekerjaan. Penyedia Jasa harus menrelrhara kebersihan ntang
direksi scrta alat-alat in vcnta risasiuya.

7. Penyediajasu,harusjuga nrcmbuat banBunan semcntara untuk ruang kantor pcnycdia jasa
lengkap dcngan gudang, barak bahan yang tcrktrnci bcrsitht sewa.

8. Bangunan sementara hxrus mempunyai pcngh awaan dan penerangan sec uku pny a dan tidak
lembab.

9. Gudang untuk menyimpan bahan bangunan hatus Lerjamin dari hujan, panas dan harus
terjamin fungsi dan keamanannya.
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10. Pelaksana penyediajasa harusmenjatnin kcarratran pcng3unajasa baik untukbarang.balang
mrlik penyedia iasa sendrri, Dircksi pcngawas, Pengguna Jasa scrta mcnjaga bangunan-
bangunan yang ada rlali gangguan para pekerja pelaksana ;taupun kerusakan akibat
pelaksanaan pckerlaan.

Pasal 6
KESELAMATAN KER.IA

Pasal 7

SARANA KERJA I]NTIIK PELAKSANAAN

A. Sarana Kerja
Untuk kclancarar pelaksanaan pekeriaan, pcnycdiajasa harus mcnyedia ka n te n aga- tcnaga
yang ahli dalam bidangnya masing masing dan alat alat kcqastandart:

a. Beton mollen
b. Alatpemadat Paving/Stemper Kodok ( Sewa )
c. -A lat ukur (Selang V/ater PassAVaterpass/Theodo lith)
d. Dan peralatan lain sesuai dengan kebutuhan bahaur-berhan bargunan dalam juntlah
yang cukup untuk sctiap peketjaan yang akan dilaksanakan tepat paJawaktunya.

B. Cara pelaksanaan
Pekerjaan dilakanakan dengan penub keahlian. sesuai dengan k e ten tua n-keten tuan d ala m
rencana kcrja dan syarat-syarat (RI(S) dan ganrbal kcrja.

Pasal ll
UITZET DAN BOTI\lPLANK

1. Sebe)um pckerjaan u itzct dilaksanak an pcrryctliajasa h arus mcn,asang b o uw plan k tcrlc b ih
dahulu. Bouwplank menggunakan kayu papan kluing ukuran 2/2C crn yang diJ<etarn ral)i
bagian atas, sedang patok-patok untuli nr cnrasang bouwplank digunrk arr kayu kruing u k ura n
517 cm.

2. Pekerjaan uitzet d ilaksan akan b ersa[la-san]a antara direksi, pererrcana dan penyediajasa serta
instansi terkait.

3. Setelah pekerjaan uitzct selcsai dilaksanakan, pcnycdia jasa akan mcndapat Berita Acara
Uitzet dari Direksi dan Pengawas Lapangan.

4. Kontraktor diwajibkan mengadakan pengukuran dan penggarnbar-an kembali lokasi
pembangunan dengan dilcngkrpi keterangan-keterangsn mcngenai pcil ketinggian tanah, dan
benda-benda lainya dengan alat yang sudah ditera kebcnarann-va.

5. Penentuan tifik ketinggian dan sudut-sudut hanya dilakukan dengan alat-alat
waterpass/theodolith yang ketepatanya dapat dipertanggun61 jawabkan.

6. Kontraktor harus menyediakan theodolith/waterpass besefta petugas yang nrelayaninya u n ttrk
kepentingan pemeriksaan Pengawas/PTP selama pelaksartaan pekerjaan.
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7. Pengukuran sudut siku dengan prisnra atau barang secara azas segitiga phytagoras hanya
d.iperkenankan untuk bagian-bagian kecil yang disetujui oleh Diteksi lapangan/Pengclola
Teknis Proyek.

8. Segala pekerjaan pengukuran dan bauwplank tcrnrasuk tanggungan kontraktor.

Pasal 9
PEI(ER.I A A N'tA]'.IAII

A. Lingkup pekerjaan
I . Sernua pekajaan yang mcrnbutuhkan pcnggalian. yaitu autara lain galian untuk :

a. Pembuatan segala macam pondani / per-kerasanjalan
b. Semua pekojaan galian tanah yang tercantum dalam gambru kerja.

2. Pekerjaan urugan meliputi antara lain :

a. Semua pekcrjaan yang rnernbuhlhkan pcnirnbunan, pemadatan dan perataan kembali baik
tanah, rnaupun dengan pasit, scrtu sampai dcngan rnencapai peil yang ditentukan.

b. Pengurugan kembali lubang-lubang galian lainnya.
c. Uruga11 pasil untuk bawah lantai, pondasr clan pekerjaan lainnya yang membuhrhkan

urugan paslf.
d. Dain lain-lair, yang tercantum dalam gambar kerja.

B. Persyaratan pelakrnaan pek erjaan

l. Peke{aan galian tanah
a. Pekerjaan untuk semua lubang dilaksanakan setelah papan bouwplank tler,gan penarr tla l n

sumbu ke surnbu selesai diperiksa tlan tlisetujui oleh Direksi lapangan / pengawas
lapaagan.

b. Kedalaman galianuntrk lubangpondasi harus mencapa; tanahyangkerzs dan sekurang-
kurangnya sesuai dengau garnbar kerja. Untuk hal tErsebut diadakan perneriksaan
setempat oleh Direksi lapargau / pcngawi.r"s lapangan.

c. Dasar galian lrarus dikerjakan dcngan tcliti sesuai dengan ukuran gambar kcrja, datar d an
dibersih kan dari scgala kotoran. Pcnggalian harus dilakukan sedemik ian rupa sch ingga
tidak menimbulkan bahaya bagi bangunan atau keadaan sekitarnya dan d iperhitu ngk an

dengan ruang ker.;a secukupnya.
d. Bilamana penyedia jasa melakukan penggalian yang melebihi dari apa yang telah

. ditentukan, penyedia.iasa harus menunrpi kelebihan terscbut dengan urugan pasir yang
dipadatkan dan disiram air tiap ketebalan I 5 cm,lapis demi lapis samp ai m e ncap ai p e i I

yang diburuhkan. Semua biaya tambahan tersebut ditanggung oleh penyedia jasa sendiri.
e. Kelebihan tanah bekas galiau harus disingkirkan keluar dari tempat lokasi pekerjaan

sehingga tidak mengganggu pelaksanaan peke{aan, dan dilaksa.takarr sebelurn peker ja an

pondasi dirnulai. Tanah hasil galian tersehut hams diratakan d an d irnirin gka n rr c nu r-u t

petunjuk Direksi/pengawas lapan gan.

2. Peke rjaan u:ugan tarrah drr sinu
Urugan tanah dan sirtu dipadatkan lapis denri lap is denqan tebal maksimal 20 cur, atau sesua i

pctunjuk / instruksi dari D ircksi/pcngarvas lapangan.
3. Pekedaan urugan pasir

a. Un.rgan pasir bawah pondasi, tcbal l0cmlatauscsuai dcngan garrbar kctja) dilaksanakan
setelah galian hrbangpond;si selesai diur rclah disetujui ukruan dalarn dan lebarnya oleh
Direksi/Pengawas lapangan.
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Pasal l0
PEKERJAAN I-EVELING DAN URUGAN TANAH

l. Filling lUrvgpn Tanah Padas

a. Yang dimaksud uugan disini diperuntukkan untuk Lcveling dan Urugan Tanah Padas yang di
padatkan disini diFeruntukkan untuk Bahu Jalan amu sesu:.i gambar rencana.

b. Pelaksanaan Pekerjaan ;

o Engineeringberhak nrenolak material yang tidak nrcmenuhi persyaratan.
o Penimbunan harus dilaksanakan dari satu arah dan diusahakan dapat mendororrg

genangan-genangan air keluar melalui alur-alur alarr yang ada.
. Itada daerah urugan yang ba.sah, Kontrakor harus mcmbuat s a luran- sa luran serncntara

untuk nlelindungi lokasi dari pengaruh air.
o Lokasiyang diurugharus bebas Cari lumpul dan kotoran, sanrpair dsb.
o Urugan dilakukan lapisdemi lapis dengan ketebalan maksimal per lapis 15 cnr atau s e s ua r

gambar rencana unfu.k rnasing-masing lap is d ipadatkan s:r mp ai p e rrnukaan tanah y an g
di ren c an akan.

. Pekerjaan Urugan selesaijika sudah disetujui oleh &16zrccr;
2. Compaclion lPemadatan

a. Yang dimaksud adalah pekerjaan pemadatan pada lapisan pemukaan tanah rencana baik Lurzdr

dasar', galian ataupul timburan, agar permukaan jadi padat tlan dapat mendukung lapisan
bangunan di atasnya.

b. Alat-alat yang dapat dipergunakan dengan memperhatikan kebutuhan antara lain adalah
stamper d,an alat pelcngkaprrya atau alat pemadat lain sesuai kebutuhan di lapangan.

c. Pelaksanaan pekcrjaan harus nremperhatikat :

o Pemadatan untuk urugan tanah padas dilakukan lap is denri lapis nraksirnurn tebal I 5 Crn
dan permukaan harus tetap rata.

. Bagian pemrukaan yang telah dinyirtakan padat han:s dipcrtahankan dan dijaga.iangan
sampai rusak akibat pcngaruh luar.

Pasal ll
PEKE,RJAAN BETON

A. Lingkup pekojaar
Yang termasuk pekerjaan beton ialah :

1 . Semua pekerjaan beton tidak bertulzng seperti tersebut dalam gambar bestek antara lain :

a. Rabat beton.
b. Dan lain-lainrrya seperti tersebut dan tercantum dalam gambarkerja.

2. Semua pekerjaan beton berhrl:urgyang menurut sifat konstruksi anlara lah:
a. Beton Camp l :2:3
b. Dan laiu-lainnya seperti yang tercanh.ur dalao gambar kerja (Bestek).

3. Peke{aan yang dilahrkan sebelum, sedang dan sesudah pengecoran beton yaitu :

a. Pembuatan cetakan sesuai kebunrhan.
b. Penulangan / perakitan besi beton.
c. Peuyetelan besi nrlangan beton.
d. Pengecoran.
e. Pemeliharaan.
f. Pembukaan cetakan dan lain sebagainya.

B. Persyaratan ulnum :
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1. Konstnrksi beton hanrs nrenggpnakan peratu ran-peratul an / nomralisasi yang bcrlaku di
Indonesia seperti PBI, PMI. PKKI, SK-SNI I 99 I dan iainJainnya.

2. Semua ukuran , dinrensi beton yang ada dan ternrlis dalam garnbar kerja, adalah uk uran d an
dirnensi beton konstruksi tidak dan belutn termasuk plesteran tinishingnya.

3. Komposisi
a. Komposisibeton bahrlanguntuk senrua struktur bangunan hatus ditentukan sedernik ian

rupa sehirgga sesuai dengan campurar beton K-225, sedang untuk baja / besi
tulangannya harus memenuhi persyaralan tertera sebagai U-24 unnrk besi beton dianeter
kurarrg atau sama dargan I 2 mm dan U-32 untuk lresi beton diauretet lebih dari 12 mnr.

b. Selama Masa pelaksanaan, mutu beton harus diperiksa secara kontinyu dari hasil-hasil
peneriksaan benda uii.

Persyaratan Pelaksanaan Peke{aan
l. Adukan beton

Komposisi rdr.tkan dinyatakan dalanr pelbandingan beratuntukmenghasilkan mutubcton
yang ditentukan untu k masing-rnasing jcnis konsruksi. Untuk rn a-s ing-m asin g jen is rn aterial
harus diadakan percobaan komposisi adukan dan has il dirgidilabomtorium dan rncndapatka n

hasil mutu bcton.
Adukan beton dibuat dengan perbandingan volume tlengar campurau tcrsebut diba.rah ini :

a. Adukan beton struktur h arus memcnr hi campuran K-225 dinyatakan dcngan hasituji
laborato;ium.

b. Adukau beton rabat campLrmn I Pc : .l ['s : 5 Kr.
2. Pengecoran hanya dapat dilaksanakan atas persetujuan tertulis dari Direksi/Pengawas

Lapangan dur dilakukan pengambil:u sampel beton unl.uk test kuat desak beton tiap 4 m3 si d
6 m3 adukan beton struktur. Tesl bi.ton dilakukan di laboratorim instansi/lembaga
independent d isaksikan pengawas proyck dan d ireksi lapangan

3. Tulangan (Besi Beton)
a. Besi beton yaug digunakan adalah baja dengan mutu baja U-24 umuk tulangan besi beton

oiarneter kurzmg atau sanu dcngam l2 mm.
b. Ukuran baja tulangan seperti tersebut dalarn garnbar. Bila perlu penggantian harus

mendapatkan perseiujuan tertulis dari Pejabat Pembuat Komitmcn, Direksi/Pengawas
Lapangan dan Perenmna. Bila penggantian disetujui, maka lu as p enampang be si yang
diperlukan tidak boleh berkurang dengan yang tefiulis / tertera dalam gambar atau
perhitungan.

c. Baja tulangan diambil sampcl untuk diuji kuat tarik bcsi beton di laboratorium bahan
kontruksi di instansi atau lembaga independent d isaksik an oleh pengawas proyek dan
Direksi lapangan. Jumlah benda uji minimu,n 3 buah untuk setiap ukurar penampang besi
beton dan semua biaya ditanggung olch peurborong.

d. Semua baja tulangan hiuus disimpan ditempat -viurg bebas dari Ienrbab, dipisahkaur sesua i

dengan diametcr serta asal pemtrelian. Scrrnua bqa tu langan yang akrn d igu na ka n h aru s

bersih dari nrinyak dan bahantahan lainnya yang dapat nrcngu ra ngi d ay a le k at a n rara
besi dan beton.

e. Tulangan harus dipasang sedemikiirn rupa schingga sebclumdan sesudah atau selarra
pengecoran tidak bcrubalr tcmpat.

f. Tulangan tidak boleh nrcncrnpcl pada cr-takan atau tunrpuan lain. Untuk harus dibuat
bcton tahu / heton dccking dcngan tebal dan pemasangan ,l 2 cm (sc:'uai dengan PBI ' 7 I ).

g. Pemasanganbegel tulangan untuk balok dan k olorn beton struktur adalah sebagai berikut
- Jarak tulangan begel sesuai dengan ganbarkerja.
- Khusus untuk tulangan begel didaerah tumputur jarak tulangan begel dari tumpuan

ke arah horiontal scpanjang +/- I ,5 x tinggi balok dipak ai jarak begel antar tulangan
sebesar I 0 cm atau sesuai gambar keria
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- l)enrikian jr:gauntukbcgel tulangan kolonrsctinggi U- 1.5 x dimcnsi kolorn dali
titik tumpuan kearah vcrtikal dipakaijarak bcgcl antar tulang3n scbcsar I 0 crn ahu
sesuai gambar kerja

4. Begesting
a. Bahan yangakan digunakan sebagai begcstrngharus dari bahan-bahan yang baik dan

dipasang sesuai dengan ukuran-ukuran yang telah ditetapknn didalarn gambar kons tru k si

dan bahan ini harus mardapat pcrserujuan dari Direksi/Pengawas lapangan.

b. Begesting harus dipasang dengan perkuatan-perkuatan sehiugga menjamin ukuran-ukuratr
tidak berubah selama diadakan pengecoran.

c. Begestilg sebelum dilaksanaka:r pengecolan beton. hnrus dibetsihkan dari berbtgai
bentuk kotoran.

5. Pengecoran
a. Bila peugecoran beton akan dimr,rlai hanrs scijin datr sepetrgetahuan Pejabat Pembunt

Komitmen/Pengawas Lapangan, dengan pcrbaldingan adukan beton sesuai dengan
ketcntuan dalam bestck ini.

b. Semua cetakan dibuat dari kay,u, sambungan antal pa;.an dan balok harus rapat d an ku at
sehirgga tidak ada bocor.

c. Pe-'ubahan / penanbahan penulangan dar ularrau beton yang berubah dari ganrbar kerja
harus sepengetahuan dan scijin disetujui Pcngclola Teknik / Pengawas Lapangan.

d. Angka dalam pobandingan ad'.rkan menyatakan takaran dalamisiyang di takar dalam
keadaan kedng.

e. Adukan beton harus sudah digunakan maksimum I jam setelah pengadukan dengan air
dimulai.

f. Penggunaan durgan bahan-bahan pembzurht harus tet lebih dahulu disetujui oleh Pengelola
Teknik / Pengawas Lapangan.

g. Bidang pertemuan dengan balok yang sudah rlicor harus dibuat miring dan disiram dcnppn
air semen kental.

h. Peurbongkaran cctakan bekrn hams scijin dan scpcugctahuan Diloksi,/Pcngawas
Lapangan.

6. Pemcliharaan heton
a. Perneliharzal/Pcrarvatan (Curing) hanrs scgcra dinrulai langsung sc:clah selcsai

pengecoran dengan nrenggunakan rnistar kayu / besi.
b. Betrrn mudaharus terlindung dari cuaca langsturg dengan "Stliking" kautong semen bav r

paling seriikit sc lama 2 (dua) h ari tcnrs mc ncrns.

7. Bahan-bahan additive
a. Kecuali urrtuk bahal-bahan yang disebutkan dalarn gambar atau ur aian dau syarat-syara t

ini, bahan-baban additive hauya boleh dipakai dengan seijin tertulis dari pengawas
lapangan. Pemborong han:s memberikan bukti-bukti dan daLa-data yang lengkap
mengenai analisa fisik dan krmiany,:- serta bukti penggunaamya yang telah lehih lama dari
5 (lirna) tahun pcrnakaianuntuk pckcrjaan yang scrupa

b. Pemakaian bahan additive tidak boleh mengakibatkan dikuranginya jumlah Senren
Portland dalam adukan beton (Design Mixed).

c. Admixture concrcte
Untuk beton yangharus rapat air diwajibkan rncnambah bahan tambahan untuk kedap air
pada campuran beton tersebut diatas.

8. Pembo ngkaran Cetakan
a. Pembongkaran semua cetakan / begesing harus sesuai dengan ketentuan-kotenhlan y an g

tercantum dalam PBI I 971 , serta seijin dan sepengel.ahuan Direksi/Perrgawas Lapangan.
b. Pada bagian konstruksi dimana akibat pcmbongkaran cctakan,/begesting akan bekcrja

beban yang lebih besar dari beban yang menurut r encan a tid ak dip erh itu ngk an, m a ka
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cctakan te1'sebut tetap harus dipertahankan: lrcnunggu sarnpai bcton dapat rncnanggung
bcban penuir.

c. Cetakan dan tiang penyangga boleh dibongkar bilanrana bagian konstruksi tersebut
dengan sistem tiang pcnyangga yang rnasih ada tclah urencapai kekuatan yang sudah
cukup untukmemikul bcrat sendiri dan memikul bcban-bcban yang ada padanya

9. Finishing
a. Semua permukaan beton yang nantinya harus difinishing lebih lanjut h a rus d ibersih kan

dari bahan yimg akan mengganggu pekerjaan finishing tersebut.
b. Kolom, balok dirn sebagainya yang akan dilapisi lehih lanjut dengan plesteran harus di

selesaikan dengan mistar untuk mendapatkan penyelesaian permukaan yan g d ip erluk an
sedemikian sehingga tidak ada kcrikil-kerikil yang tampak.

10. Tanggungjawab penyedia jasa
Penyediajasa bertzurggungjawab penuh atai; kualitas konstmlai dengan keten ftlan-ke len tuan
diatas dan harus scsuai dcngan gaurbar-garnbar konstmksi yang diberikan . Kchadilan
pengawas lapangan sclaku wakil dari Pcrcncana vang rrclihat/mcncgur atau nrcntbcrikan
saran, tidak murgurangi tanggungjawab dari Pcrrycdia Jasa rrengcnai hal tcrsclrut diatas.

Pasal I I

PEKERJAAN,IALAN

l. Untuk Peke{znnJalan nrenggunakan I'avitrg K-300 tebai tl cm, produk Diamond , A ldas arau
galuda dipadatkan dengan Stcnrpcr Krxlok untuk pcrataan dan penndatan nya

2. Dan pada sisi samping kanan kirr drapit dengan bcLon pcngunci paving dengzut !uliurgan susut

Pasal I 2
PERSYARATAN BAHAN-BAHAN BANGUNAN

SpeslrkasiT€knb

l. Yang disebut durgan bahan bangunan adalah senruab:rhan 1,ang digunakan dalam pelaksanaan
sebagai teftera dalarn uraian pekojaan dan persyitntan pclaksanaan ini serta gambar

2. Semua bahan-bahan bangunan harrx berkualitas baik dan sesuai dengan syalat-syalat yang te lah
tercantum dalam PUBBPBI '71, AV,PIO, AVE dan PKKT.

3. Penyediajasa harus mengit imkan kepada I'engelola 1'eknis Proyek contoh bahan bangulan
. temasuk u,anla dan benhrkuya yang akar dipakai svbclunr pelaksanaan peke{aan-peke{aan

untuk mend apatkan p ersenrju an nrengenai muhr/kualitas bah an yiug akan dipakai tersebut.
4. Contoh-contoh hams scsuai dcngan macanr dan kualitas kcadaan bahan-bahan yang dipergunakan.
5. Pengelola Teknis Prc'yek herhak untuk meminta kcterrrgan selt:ngkapnya tentzurg bahim tersebu t

diperoleh.
6. Airuntuk bangrrnan

a. Untuk pelnbangunan ini, air yang dipergunakan haruslah air tawar yang bcrsih dan beba-s d ari
zat organic, bebas Lurnpur, larutan air kali dan lain-lainnya.

b. Jika dan sumber air yang ada tidak rnencukupi, nraka pemborong harus mengadaka rr s u mb er
air sendiri yang menremrhi syarat.

7. Semen Portland
a. Semen rnerrggunakan scmen sckualitas ptoduk nusantara yangmcmenuhi pcrsyantan Nl.8
b. Semen yangsudahnulai mengeras diternpat pekerjaan tidak boleh digunakan.



c. Kantong pembungkus tidak boleh rusak jahitannya sebclum sanrpai kcternpat lokasr
pckerjaan.

8. Batu belah
a. Banr bclah harus darijcnisyang kcras. tidakbolch bcrpoli dcngan nrinitnum 3 (tiga) muka

pecah dan bcrgrirdasi.
b. Batu belah yang sudah d itunrbuk dilokasi pe kerjaan h anr s dalam k eadaan siap pakai.

9. Pasir, Split, Begesting
a. Pasir lrang digunakau harus bersilr, belrru kotoran. bebas l-urlpur dan ba halr olganiklain.
b. Splityang digunakan dengau Eadasi 2-3cm bersih tlar ibahan o:'ganic atau kotoran lain.
c. Kayu begestiugdari kayu yang sesuai dengan PB I'7 I kuat dan cukup tebal sehingga trtlak

tcrjadi Icr/Rrran.
10, Kapur

Kapur yang diperguraku dari kapur kualitas baik, kering dan mernenuhi syarat yang teroantum
dalam NI.7

ll.Batubata
a. Batu bata berkualitas baik, pembakaran matang. warna merah mcrata dan mendapat

persetujuan dari Direki.
b. Pada penyerahan ditempatpek{aan hanya diijinkan maksimum pecah 5 %.
c. BaA yang dipergunakan harus dari satu ukuran atau sekualitas. perbedaan satu sama Iain tidak

boleh lebih dari 3 cm.
I 2. Keramik

Keramik kualitas baik lepas dari cacat-cacat sepErti retak-retak, tid ak rata v,arna dan c c lak nrerk
keramik yarg ak:ur ditentulian pemakaiturya ditentukan sesuai dengan R K S.

13. Kayu
Scmua kayu yang d ipcrgunakan harus bcrkualitas baik, kerir, g udar4 tidak cacat datr lurus. K a 1,u
Jenisdari Kalimantan harus diawetkar dengan teer. residu, atau me n ie rlan senrua kayu, h arus
rnemenulri persyaratan NI. 5 - IKKI'71 .

14. Bcsi beton
Besi bcton dan bcndrat harus merncnuhi syatat-ry:u'at scbagaimara dircntukarr dalarn PBI'71 .

15. Semua bahan yang d ipakai untuk pckeriaan ini yang bcmitat t abrikasi, scpelti besi, baja, PVC dan

lainJain h arus sta ndart SII (Standart Indusfi i Tn doncsia).

1 6. Kaca yang digunakan adalah kaca bening. kaca ruyben dan kaca es tebal 5 r'-'n atau d ises ua ika n

dengan gambalkerja, kacaharus rata tidak bergclombang.
I 7. Lain-lain

a. Semua bahan-bahan dan perlengkapan yang akan diperoleh atau dipasang pada bangunan in i,
sebelum dipergr.nakar harus telah dipcriksa diur diluluskan oleh Direki.

b. Pengglnaan bahan yang tidak sesuai dengan syarat-syarat bahan tersebu t lkln dito lak atau
dikeluarkan atas perintah Direksi dengan segala resiko Penyedia Jasa.

c. Apabila diJrerlukan pemedksaan di Iaboratorium atas bahan, maka biaya pemeriksaan
ditanggung oleh Penyedia Jasa.

Pasal li
SYARAT.SY,\RAT CARA PEl\{ERIKSAAN

l. Semua bahan-bahan bangunanyang didatangkan harus memenuhi svarat-syarat yang ditentukan
dalam bestek ini.

2. Pengawas lapangan berwenang merunyakan asal bahau dan penyedia jasa wajib memberi:ahukan.
3. Semua bahan bangunam yang akan dipcrgunakan harus dipeliksalian dulupada pengawas lapangan

untuk mendapatkan pel setujuan.

Spes,Fkasi fekn6,
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4. Bahan bangunan yang telah didatangkan olch pcrnborongdi lapangan pekerjaan tctapi ditolak
pemakaianya oleh pengawas lapangan harus scgcra d ikcluarkan dari lokasi lap an gan p ek crj aan
selarnbat-lambatnya dalarn waktu 2 x 24 jam terhinrng darijam penolakan.

5. Pekcqaan atau bagian pekcrjaar yang tclah dilakukan pemboron g tetapi ternyata ditolak olch
pengawas lapangal, hanr,s segera dibongkar atas biaya punhorong.

Pasal l4
PEKE,RJAAN LAfN.LAIN

i. Segala sesuatu yangbelurn diaturdalatn Rcnc:ura Kerja dan Syarat-syalat ini dan dipcllukan, al<an

dicantumlan dalam ber ita acara peujelasa.n pekcrjann (r\anwijzing).
2. Hal-hal yang trmbul kemudian rlalatn pelak vr na.ur diur d iperlrt kan penyelesaian d ila pa nga n a k rn

dibioarakan dan d iatur oleh Pcngelola Tcknis Proyck, Pcrrgau,a s Lapangan dan Pcnl,cd ia.jasa. d a 1

bila diperlukan akan dibicarakan nnhrk nrcndapatkan pcnvclqsaian.

Su lakalla. 2022

Speslf,kasi Ieknii
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DAF'| Alt i!IAT[,RL\I- \', iNG DII'AI({I

Pekerjaaan
Belanja Modal BLUD - Relanja Jalan L,ainnl'ar berupa Pemasangan Paving Jalan

Halarnan Gedung Diklit dan sekitarnya parla RSJf) Sut'akarta Tahun 2022

Dibuat Oleh
Pcnawar
PT/C]V.

Dirsktur

llo Bahan / Matelial Me rk

(2) (3)

Beton Canrp. 1Pc:2Ps:3 Sp

PENAWARAN
(mr:nlilih salah satu

Merk)
(1) (4)

1

2 Bcsi Beton
Sekualitas SNI mutu baja

U -24 , fy =' 2411*ro
(dia.Tul < atau = l2rnrn)

Beton Ra.bai Camp: I Pc:3Ps:5Sp3

4

5

Portland Ccment

Pekerjaan
Paving K-300 tebat 8 cm

Pr-oduk
Diamond, Aldas, Garuda

Tiga Roda. Gresik,
Holcinr,/Dinarnix


